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ABSTRAK

Nama Penulis : Wika Safitri
Nim :19.1.04.0090
Judul Skripsi : Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada

Mata Pelajaran PKN di SDN Siney Kecamatan
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong

Pembelajaran PKN, moral dan karakter merupakan hal utama yang perlu
ditanamkan pada anak usia SD. Karena proses pembelajaran PKN SD saat ini
memiliki tujuan dalam pembentukan moral dan karakter peserta didik. Penerapan
nilai moral dan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dibutuhkan kesiapan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang lengkap, nilai-
nilai moral dan karakter peserta didik wajib diajarkan di kelas. Skripsi ini berjudul
“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran PKN di SDN
Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong”,

Penelitian ini juga bertujuan: 1. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter. 2. Untuk mengetahui hasil implementasi nilai-nilai pendi
dikan karakter. 3. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang relevan diimpleme
ntasikan di SDN Siney Kec. Tinombo Selatan, Kab Parigi Moutong. Menjawab
permasalahan tersebut penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,
yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan pengecekan keabsahan data.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi
pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas IV,
kelas V dan kelas VI telah dilaksanakan oleh guru dan telah ditanamkan nilai-
nilai karakter kepada peserta didik melalui pembelajaran PKN. 2) Hasil
implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan kewargane
garaan Yyaitu guru telah mengimplementasikan nilai religius, nilai kejujuran, nilai
toleransi, nilai disiplin, rasa ingin tahu, nilai toleransi dan kreatif. 3) Nilai-nilai
karakter yang relevan diimplementasikan di SDN Siney vyaitu nilai disiplin dan
toleransi.

Implikasi penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan berguna untuk
kepentingan ilmiah menyangkut implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
pada mata pelajaran PKN di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong agar dapat menciptakan generasi yang berkarakter, generasi yang
berintegritas yaitu komitmen dan loyalitas, respect, dapat dipercaya, konsisten,
jujur dan berkualitas serta unggul.

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan peranan penting dalam membentuk kehidupan
bermasyarakat, sehingga setiap orang terlibat dalam pendidikan harus
berpartisipasi dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Pendidikan meliputi proses belajar mengajar Agar proses belajar mengajar
berhasil, guru harus berperan aktif dalam mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Guru memiliki peran penting untuk mendorong peserta didik agar aktif
dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Kurangnya kesadaran peserta
didik akan pentingnya rasa nasionalisme untuk menjaga dan melestarikan budaya
bangsa yang tidak terpelihara seperti saat ini dikarenakan sikap dan perilaku
peserta didik yang kurang baik yang seharusnya tidak dilakukan dalam proses
belajar mengajar misalnya tidak memperhatikan guru saat menjelaskan, bermain
dalam proses belajar mengajar dan menyontek saat diberikan tugas atau ulangan
harian di kelas.

Pendidikan pada esensinya merupakan sebuah upaya membangun
kecerdasan manusia baik kecerdasan kognitif, afektif maupun psikomotorik. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan pendidikan karakter di sekolah agar menghasilkan
generasi yang unggul. Sekolah perlu serius dalam pendidikan berbasis kebangsaan
dan budaya, karakter budaya bangsa yang ada di sekolah harus selaras dengan

karakter budaya bangsa, daerah dan negara.



Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 6 ayat 1 bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum,
kejuruan dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah salah satunya
memuat kelompok mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Dikarenakan dua
hal penting yang menjadi bagian dari tujuan mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan ialah pengembangan pola berpikir kritis dan berpikir kreatif
yang harus diimbangi dengan sikap yang baik dan pengembangan diri. Sehingga
guru sebagai pendidik bisa memahami apa saja tingkah laku dan sikap yang perlu
ditunjukkan kepada peserta didik setiap mengikuti proses belajar mengajar.

Membentuk karakter merupakan proses yang berlangsung seumur hidup
dan bagian terpenting dari kinerja pendidikan. Pendidikan karakter adalah
pengenalan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kehendak dan tindakan untuk mewujudkan nilai-nilai
tersebut, pada diri sendiri, lingkungan, tetangga, masyarakat sehingga
berkembang di lingkungan yang lebih luas, yaitu bangsa dan negara. Sekolah
sebagai tempat atau basis pengenalan nilai karakter dan perlu membutuhkan
dukungan dalam menciptakan karakter.*

Karakter adalah sifat, tabiat, moralitas atau kepribadian seseorang, yang
dibentuk dengan menginternalisasi beberapa kebajikan yang dapat dipercaya dan
digunakan sebagai dasar cara pandang, berpikir dan berperilaku. Karakter dari
suatu bangsa dapat dibangun melalui pembentukan karakter individu yang terdiri

dari bangsa itu sendiri, selama ada bangsa, maka pembentukan karakter individu

!Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 23.



tersebut akan berlanjut. Artinya, pembentukan karakter dari suatu bangsa akan
terus berlanjut dari generasi ke generasi. Sementara budaya yaitu sebagai
keseluruhan sistem berpikir, nilai moral, standar dan kepercayaan manusia yang
dihasilkan dalam masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas budaya dan karakter bangsa kini menjadi
sorotan tajam masyarakat dikarenakan penerapan pendidikan karakter merupakan
suatu proses yang tidak lepas dari lingkungan sosial dan budaya bangsa dimana
peserta didik itu ada.? Pelaksanaan pendidikan karakter di Sekolah Dasar
berlangsung dalam proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
sehari-hari di rumah dan di masyarakat. Pembentukan karakter terkandung dalam
materi yang harus dipelajari, dikuasai, dan diterapkan peserta didik dalam
kehidupannya. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru
menyentuh level pengenalan standar atau nilai, dan belum pada level internalisasi
dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi, peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar
Negeri Siney Kecamatan Tinombo Selatan, sebelumnya masih banyak peserta
didik yang belum memiliki bahkan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter
yang baik di sekolah dengan teman-temannya bahkan di lingkungan sekitarnya.
Peneliti melihat banyak peserta didik yang kurang dalam hal kesopanan
menghargai guru ketika guru sedang mengajar, peserta didik yang suka mengacau
temannya dalam hal ini menganggu kefokusan temannya, mengolok-olok ketika

temannya mengeluarkan pendapat, sehingga pendidikan sekarang masih dianggap

2Dewi Heri, Belajar dan Pembelajaran di Sekolah (Bandung: UPI Press, 2007), 98.
3Doni A. Kusuma, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global
(Jakarta: Grasindo, 2007), 54.



terlalu mengedepankan pengetahuan kognitif, nyatanya tidak mampu atau gagal
mengatasi perkembangan moral muridnya.

Uraian di atas jelas terlihat bahwa permasalahan yang dialami peserta
didik nampak dalam sikap dan tingkah laku mereka terhadap nilai-nilai
pendidikan karakter (disiplin dan jujur). Membentuk karakter merupakan proses
yang berlangsung seumur hidup dan merupakan bagian terpenting dalam kinerja
pendidikan. Peneliti ingin merealisasikan pembangunan pendidikan karakter
melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, namun pengetahuan yang
dimiliki peserta didik tentang mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih
kurang dalam feedback terhadap apa yang harusnya mereka lakukan ketika
berhadapan dilingkungannya. Nilai-nilai yang tertuang dalam visi misi di Sekolah
Dasar Negeri Siney yang mengutamakan pendidikan karakter menjadi cermin dari
upaya sekolah dalam menanamkan pendidikan karakter sejak dini. Akan tetapi,
hal ini bertolak belakang dengan kenyataan yang peneliti dapatkan di lapangan
antara lain berupa kenakalan peserta didik, tidak adanya kejujuran bahkan
kurangnya kedisiplinan.

Maka dari itu peneliti tertarik ingin melakukan penelitian terhadap nilai-
nilai pendidikan karakter peserta didik dan ingin menguraikan target apa saja yang
harus menjadi titik awal pembentukan karakter pada peserta didik di sekolah
dasar. Adapun judul peneliatian ini adalah “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Pada Mata Pelajaran PKN di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan

Kabupaten Parigi Moutong”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang telah dijelaksan di atas

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apa saja nilai-nilai karakter yang relevan diimplementasikan di SDN Siney
Kec. Tinombo Selatan Kab Parigi Moutong ?

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada mata
pelajaran PKN di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong ?

3. Bagaimana hasil implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada mata
pelajaran PKN di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Melalui penjelasan di atas, maka adapun tujuan dan kegunaan penelitian

yaitu sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
mata pelajaran PKN di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
nilai-nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran PKN di SDN Siney
Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.

c. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang relevan di implementasikan

di SDN Siney Kec. Tinombo Selatan, Kab Parigi Moutong.



2. Kegunaan
Penelitian ini mempunyai banyak kegunaan bagi segi teoritis maupun
praktis. Kegunaan teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam
pengembangan teori pembelajaran, sedangkan kegunaan praktis memberikan
dampak secara langsung terhadap komponen-komponen pembelajaran. Kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapakan penerapan pendidikan karakter yang harus
diajarkan sejak dini yaitu anak SD yang diharapkan dapat membentuk karakter
anak yang dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masa depannya.
b. Kegunaan Praktis
1. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi serta memberi gambaran sejauhmana upaya
pendidik dalam membentuk karakter peserta didik, serta memberikan acuan
agar dapat menciptakan strategi yang baik lagi.
2. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan bahan acuan untuk menciptakan strategi untuk membentuk
karakter peserta didik yang lebih baik lagi.
3. Bagi Peneliti
Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya dan
semoga dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan informasi bagi lembaga pendidikan pada umumnya yang sedang

mencari alternatif mengembangkan pendidikan.



D. Penegasan Istilah
Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari perbedaan penafsiran

yang salah pada istilah yang digunakan dalam skripsi skripsi, maka peneliti
memberikan batasan-batasan istilah yang ada hubungannya dengan judul
penelitian, yaitu:
1. Implementasi

Implementasi adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh individu atau
pejabat-pejabat, kelompok-kelompok. Pemerintah atau swasta yang diarahkan
pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan™*

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
dapat dimaksudkan sebagai suatu aktivitas yang berkaitan dengan penyelesaian
suatu pekerjaan dengan penggunaan sarana (alat) untuk memperoleh hasil.
2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Nilai merupakan suatu sifat atau sesuatu hal yang dianggap penting dan
berguna dalam kehidupan manusia. Dengan memilik nilai itu juga dapat dijadikan
sebagai petunjuk atau pedmoan dalam berperilaku. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Bimbingan atau pembinaan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik

menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. Nilai pendidikan karakter adalah

4Solichin Wahab, Analisis Kebijakan dari Formulsi ke Implementasi Kebijakan Negara
(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 65.



nilai yang mendidik kearah yang lebih baik dan berguna bagi kehidupan manusia
yang diperoleh melalui proses perubahan baik sikap dan tingkah laku dalam upaya
mendewasakan diri melalui proses pendidikan.

Watak atau karakter berasal dari kata Yunani “charassein”, yang berarti
“mengukir corak yang tetap dan tidak terhapuskan” karakter atau watak
merupakan sifat-sifat yang melekat pada seseorang.’ Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.®

Dengan demikian, perkembangan kepribadian setiap individu dipengaruhi
oleh faktor bawaan dan lingkungan serta merupakan hasil dari proses belajar yang
diawali dengan pengasuhan di rumah dan kemudian dilengkapi dengan sistem
pendidikan yang diatur oleh negara.

3. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan salah satu mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) adalah misi pendidikan moral
bangsa, membentuk warga negara yang cerdas, demokratis dan berakhlak mulia
yang secara konsisten melestarikan dan mengembangkn cita cita demokrasi dan

membentuk karakter bangsa negara.

SAmiruloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2006), 27-28.

®Sutarjo Adisusila, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
76.



Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter adalah nilai yang mendidik kearah
yang lebih baik dan berguna bagi kehidupan manusia yang diperoleh melalui
proses perubahan sikap dan tingkah laku dalam upaya mendewasakan diri melalui
proses pendidkan.

E. Garis-Baris Besar lIsi

Peneliti akan mengemukakan garis-garis besar isi dari skripsi ini bertujuan
agar menjadi informasi awal terhadap permasalahan yang akan diteliti. Skripsi ini
terdiri dari 5 bab yang berisikan latar belakang kejadian, tinjauan pustaka serta
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut. Berikut uraian garis-
garis besar isi dalam penelitian ini:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
penelitian yang akan dilaksanakan, uraian singkat mengenai rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah sehingga tidak memunculkan
salah pengertian dan yang terakhir garis-garis besar isi.

Bab kedua, dalam bab ini peneliti menguraikan tentang kajian pustaka
sebagai landasan teori yang mendukung penelitian ini. Bab ini juga terdiri dari
uraian Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran PKN
di Sekolah Dasar.

Bab ketiga, merupakan penjelasan metode penelitian sebagai syarat
keilmiahan penelitian ini yaitu, pendekatan dan desain penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data dan pengecekan keabsahan data atau menguji validitas data.
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Bab 1V, pada bab ini terdapat sub bab hasil penelitian yang
mengemukakan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V, pada bab ini terdapat sub bab yang mengemukakan kesimpulan

dan implikasi penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan bidang ilmu yang sedang
menyelesaikan studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian yang
dilakukan mengarah pada implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada mata
pelajaran PKN di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong. Secara teknis, terdapat beberapa penelitian yang dilakukan dengan

menganalisis isi buku atau melakukan pengamatan secara langsung maupun tidak

langsung terhadap implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik.

Penelitian terdaluhu yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Maulida Luthfi Azizah *“ Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan di MI Muhammadiyah
Braja Asri Kecamatan Jepara Kabupaten Lampung Timur.” Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan implementasi kegiatan keagamaan,
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, proses pelaksanaan kegiatan
keagamaan dilakukan dengan cara pembiasaan yang dilakukan secara terus
menerus dan terstruktur, kegiatan keagaaman meliputi 5S (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan dan Santun) nilai keagamaan yang ditanamkan seperti nilai
religius, disiplin dan tanggung jawab. Faktor penghambat kegiatan keagamaan

di sekolah tersebut adalah kurangnya sarana dan prasarana serta kesadaran

11
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orangtua dan pentingnya pendampingan terhadap perkembangan anak.
Solusinya adalah penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan pengawasan
oleh para pendidik dan terjalinnya kerjasama antara wali peserta didik dengan
baik’.

Persamaan  dalam  penelitian  adalah  peneliti  sama  sama
mengimplementasikan pentingnya pendidikan karakter pada anak sejak dini
yang berpedoman pada kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan implementasi kegiatan
keagamaan, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
mengimplementasikan pendidikan karakter di dalam pembelajaran PKN.
Karena pentingnya pembelajaran pendidikan kewarganegaraan ini menjadi
dasar yang sangat luas buat peserta didikdi sekolah dasar.

2. Penelitian jurnal kedua yang dilakukan oleh Kurnia Eka Wijayanti yang
berjudul “Implementasi Pendidikan Luar Sekolah Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa Sekolah Dasar” Dalam penelitian ini membahas tentang peran
outdoor education dalam mengembakan karakter siswa. Penelitian ini berujuan
untuk mengkaji dan menemukan hasil implementasi pendidikan luar sekolah
terhadap pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen kuasi dnegan
design nonequivalent pre test dan post test. Instrument penelitian berupa angket

yang dianalisis dengan teknik statistic yaitu ukuran gejala pusat dan Uji T.

"Maulida Luthfi Azizah, “Impementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Keaga
maan di Mi Muhammadiyah Braja Asri Kecamatan Jepara Kabupaten Lampung Timur ” (Skripsi,
Digital Repositoriy, 2019), 1.
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hasil penelitian ini adalah siswa cenderung menggunakan atau memanfaatkan
alat atau fasilitas dilingkungan tanpa harus membelinya atau meminta izin
dalam menggunakan. Sehingga adanya implementasi positif yang signifikan
dari pendidikan luar kelas terhadap pembentukan karakter siswa®.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
sama sama mengimplementasikan pentingnya pendidikan karakter pada anak
sejak dini. Adapun perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan
metode penelitian atau pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
eksperimen quasi dengan instrument atau pengumpulan datanya melalui pre
test dan post test sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah menggunakan pendekatan penelitian kualitatif pendekatan deskriptif
kualitatif dan metode pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Artinya peneliti menganalisis dan menggambarkan penelitian
secara objectif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat. Penelitian
ini digunakan utnuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan pendidikan karakter pada siswa di Sekolah Dasar Siney Kecamatan
Tinombo Selatan.

3. Penelitian jurnal ketiga yang dilakukan oleh Maulida Rizki Sipahutar yang
berjudul “Implementasi pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun di Ra
Zahira Kid’s land Medan” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pembentukkan karakter anak usia 5-6 tahun di RA Zahira Kid’s Land Medan

dengan berbagai masalah dan cara penyelesaiannya. Untuk memperoleh data

8Kurnia Eka Wijayanti, “Implementasi Pendidikan Luar Sekolah terhadap Pembentukan
Karakter Siswa Sekolah Dasar”, Pendidikan Jasmani dan Olahraga 2, no. 1 (2017): 48.
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dalam penelitian kualitatif dari data yang dihasilkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil yang didapakan dalam penelitian ini mengungkapkan tiga temuan
yaitu: (1) pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun di RA Zahira Kid’s Land
sudah berkembang dan terbentuk dengan baik. (2) Cara guru dalam
pembentukan karakter anak usia 5-6 di RA Zahira Kid’s Land berjalan secara
efektif dan (3) factor yang mendukung dan menghambat pembentukan karakter
dan anak usia 5-6 tahun di RA Zahira Kid’s Land sudah berjalan dengan baik
dimana guru dapat mengantisipasi faktor penghambatnya yaiut dengan
berkonsultasi kepada orang tua murid tentang perkembangan anak dan
pentingnya mengembangkan faktor pembentukan karakter anak®.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama
sama mengimplementasikan pentingnya pendidikan karakter pada anak sejak
dini. Adapun perbedaan penelitian ini adalah dimana penelitian ini dilakukan
pada anak usia 5-6 tahun dimana sikap anak di usia tersebut masih labil dan
suka meniru karena mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti terhadap peserta didik di SD Siney
Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong yang berumur sekitar
10-11 thn pada masa ini anak lebih muda untuk didik dari masa sebelumnya
dan pada usia itu juga anak sudah lebih memikirkan nilai yang akan tepat

mengenai nilai yang diraihnya.

®Maulida Rizki Sipahutar, “Implementasi Pembentukan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun di
Ra Zahira Kid’s Land Medan” (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2018), 1.



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Persamaan Perbedaan
Maulida Implementasi Persamaan Perbedaan ini dengan
Luthfi Pendidikan Karakter penelitian ini penelitian yang dilakukan
Azizah Melalui Kegiatan dengan penelitian | peneliti adalah Penelitian

Keagamaan di Mi yang peneliti ini  dilakukan dengan
Muhammadiyah Braja | lakukan adalah tujuan  mendeskripsikan

Asri Kecamatan Jepara | sama sama implementasi  kegiatan

Kabupaten Lampung mengimplementasi | keagamaan, sedangkan

Timur kan pentingnya penelitian yang dilakukan

pendidikan peneliti adalah mengim

karakter pada anak | plementasikan  pendidi

sejak dini. kan karakter di dalam

pembelajaran PKN.

Kurnia Implementasi Persamaan Perbedaan penelitian ini
Eka Pendidikan Luar penelitian ini adalah  penelitian ini
Wijayanti | Sekolah Terhadap dengan penelitian | menggunakan metode

Pembentukan Karakter

Siswa Sekolah Dasar

yang peneliti
lakukan adalah
sama sama
mengimplementasi
kan pentingnya
pendidikan
karakter pada anak

sejak dini.

penelitian atau pendeka
tan penelitian kuantitatif
dengan jenis eksperimen
quasi dengan instrument
atau pengumpulan data
nya melalui pre test dan
post test sedangkan
dalam penelitian yang

akan dilakukan peneliti

adalah menggunakan
pendekatan penelitian
kualitatif pendekatan
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deskriptif kualitatif dan
pengumpulan datanya
melalui observasi, wawa

ncara dan dokumentasi.

Maulida
Rizki
Sipahutar

Implementasi
Pembentukan Karakter
Anak Usia 5-6 Tahun
Di Ra Zahira Kid’s
Land Medan

Persamaan
penelitian ini
dengan penelitian
yang peneliti
lakukan adalah
sama sama
mengimplementasi
kan pentingnya
pendidikan
karakter pada anak
sejak dini.

Perbedaan penelitian ini
adalah dimana penelitian
ini dilakukan pada anak

usia 5-6 tahun dimana

sikap anak di usia
tersebut masih labil dan
suka  meniru  karena

mudah terpengaruh oleh
lingkungan  sekitarnya.
Sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti
terhadap anak kelas VI
SD yang berumur sekitar
10-11 thn pada masa ini
anak lebih muda untuk
didik dari
umnya dan pada usia itu
lebih
yang
akan tepat mengenai nilai

masa Ssebel

juga anak sudah

memikirkan nilai

yang diraihnya.
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B. Konsep Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah tempat untuk membentuk citra baik dalam diri manusia
agar berkembang seluruh potensi diri yang ada pada diri manusia. Pendidikan
adalah sesuatu yang tidak terbatas dan sangat dibutuhkan bagi segenap manusia.
Ada beberapa jenis pendidikan di Indonesia, di antaranya yaitu: (1) pendidikan
formal yang dimana pendidikan ini lebih memungkinkan seluruh komponen
pendidikan yang ada terdata dan terintegrasi dengan pemerintah. (2) sementara
pendidikan non formal adalah program pendidikan yang dirancang khusus untuk
meningkatkan pengetahuan manusia. Umumnya, pendidikan non formal
digunakan sebagai pendukung atau pelengkap dari pendidikan formal.1

Menurut Syamsul Kurniawan yaitu “merumuskan pendidikan sebagai
bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak
didik, baik jasmani maupun rohani untuk menuju terbentuknya kepribadian yang
utama.!! Menurut H. Mangun Budiyanto yang berpendapat bahwa “pendidikan
adalah mempersiapkan dan menumbuhkan peserta didik atau individu manusia
yang prosesnya berlangsung secara terus menerus sejak ia lahir sampai meninggal
dunia.?

Pendidikan juga merupakan kegiatan seluruh aktivitas atau upaya secara
sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek

perkembangan kepribadian, baik jasmani dan rohani, secara formal atau informal

10Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 26.

Y1bid., 27.

12H, Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), 7-8.
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dan nonformal yang berjalan terus menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai
yang tinggi. Pendidikan sebagai bimbingan atau didikan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan peserta didik baik jasmani maupun rohaninya
untuk menuju terbentuknya kepribadiaan yang utama.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
pendidikan yaitu pendidikan berlaku bagi semua manusia dan bisa di laksanakan
oleh siapa saja bahkan dari kalangan mana saja.

2. Pengertian Karakter

Sementara itu istilah karakter Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain.® Karakter juga dapat berarti mengukir. Sifat utama
ukiran adalah melekat kuat di atas benda yang diukir. karena itu, dapat dilepaskan
dari konteks sosial budaya karena karakter terbentuk dalam lingkungan sosial
budaya tertentu.!* Syamsul Kurniawan mengutip pendapat Suyanto
mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa , dan Negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu
yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari

keputusan yang ia buat.™

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2011), 623.

4John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia,
2006), 56.

15Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 28.
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Muhajir Syarif menguntip pendapat Thimoty Prana yang menjelaskan
tentang karakter adalah “sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri
khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter sebagai sifat manusia pada
umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor
kehidupannya sendiri.®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa pengertian karakter
yaitu kepribadian yang menjadi tipikal yang dimiliki oleh seseorang yang melekat
pada diri seseorang tersebut. Karakter merupakan ciri-ciri atau tanda khusus yang
dimiliki seseorang untuk membedakan orang yang satu dengan yang lainnya.

3. Pengertian Pendidikan karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut serta menerapkan
atau mempraktekkan dalam kehidupannya, baik dalam lingkungan keluarga,
sekolah, sebagai anggota masyarakat dan warga Negara. Menurut Dharma

Kesuma adapun tujuan pendidikan karakter dalam lingkup sekolah memiliki

tujuan sebagai berikut:’

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting
dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta yang khas
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak berkesuaian dengan nilai-nilai

yang dikembangkan oleh sekolah.

Muhajir Syarif, Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Bangsa (Tesis
MA: IAIN Raden Fatah, Palembang, 2012), 6.
"Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 49.
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c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama

Selanjutnya pendidikan Karakter juga memiliki tujuan yaitu untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan. Dengan adanya pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak
mulia sehingga terwujud perilaku sehari-hari.®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter akan membentuk atau membuat seseorang menjadi pribadi yang memiliki
karakter yang baik dan tangguh untuk di implementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Tujuan Pendidikan Karakter

Pada dasarnya pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbuhan
moral individu yang ada dalam lembaga pendidikan. tujuan pendidikan karakter
adalah pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam kerangka dinamis
dialektis, berupa tanggapan individu terhadap sosial dan kultural yang
melingkupinya, untuk dapat menempatkandirinya menjadi sempurna sehingga
potensi-potensi yang ada di dalam dirinya berkembang secara penuh yang

membuatnya semakin menjadi manusiawi. Semakin menjadi manusiawi berarti

18A, Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2007), 134.
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juga semakin menjadi makhluk yang mampu berelasi secara sehat dengan

lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan otonomi dan kebebasannya sehingga

dapat bertanggung jawab.Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan

mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan

seimbang.'® Adapun tujuan pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

a. mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia
dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa;

b. mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius;

c. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa;

d. mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, berwawasan kebangsaan; dan

e. mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 2°

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan karakter adalah untuk menanamkan nilai-nilai dan pembaruan tata

kehidupan sehingga dapat membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik

®Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 81.

2Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Kem
entrian Pendidikan Nasional. 2010), 7.
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secara utuh, terpadu, dan seimbang, serta dapat ditampilkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara spesifik pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama
sebagaimana maktub pada grand design pendidikan karakter yaitu:

a. Pembentukan dan pengembangan potensi
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi
manusia atau warga negara Indonesia agar memiliki pikiran, hati dan perilaku
baik sesuai dengan falsafah Pancasila.

b. Perbaikan dan penguatan
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia yang bersifat
negatif, memperkuat peran Kkeluarga, satuan pendidikan, masyarakat,
pemerintah  untuk ikut berpartisipasi, bertanggung jawab  untuk
mengembangkan potensi manusia menuju bangsa yang berkarakter.

c. Penyaring
Pendidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya sendiri dan
menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter
manusia agar menjadi bangsa yang lebih maju dan bermartabat.?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter mempunyai tujuan dan fungsi untuk memanusiakan manusia atau
berupaya membentuk manusia yang berkarakter, berkepribadian, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis, dan bertanggung jawab.

ZMarwan Saridjo, Pendidikan Islam pada Masa ke Masa: Tinjauan Kebijakan Publik
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Yayasan Ngali Aksara, 2011), 292.
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5. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter

Dalam melaksanakan pendidikan karakter itu ada beberapa nilai-nilai
karakter yang ditanamkan pada peserta didik di sekolah melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi serta mem
personalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam
perilaku sehari-hari. Berikut merupakan penjelasan tentang nilai-nilai karakter
yaitu sebagai berikut:??
a. Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Strategi yang dapat dilakukan sekolah seperti pengembangan
kebudayaan religius. Religius dalam dunia hal ini guru atau orang tua harus
membiasakan anak anak mereka untuk selalu berdoa dalam melakukan hal-hal
yang positif misalnya sebelum dan sesudah belajar.
b. Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya yang menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat di percaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Guru
dan orang tua harus selalu mengingatkan anak anak mereka untuk selalu bersikap
jujur misalnya dalam proses pembelajaran peserta didik tidak boleh menyontek

ketika ulangan.

22Kementrian Pendidikan Nasional, Pendidikan Karakter Teori dan Prakteki (Jakarta:
Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan dan Menengah, 2010), 9.
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c. Toleransi

Sikap dan tindakan menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Artinya tidak
mengganggu teman yang berlainan agama, mau berteman dengan teman yang
berbeda agama, suku, etnis, mau bertegur sapa dengan teman yang beda agama,
membantu teman yang berbeda agama, suku, etnis, menghargai dan menerima
pendapat teman, dan mau bekerja sama dengan teman yang berbeda agama, suku
dan etnis.
d. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan. Peserta didik harus menaati tata tertib sekolah, datang
tepat waktu, berpakaian rapi dan melaksanakan tugas tugas kelas yang menjadi
tanggung jawabnya.
e. Bertanggung Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewaji
bannya, yang harusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan,
negara dan Tuhan yang Maha Esa. Melaksanakan tugas dengan teratur, berperan
aktif dalam kegiatan sekolah, mengajukan usul pemecahan masalah, dan
bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuat.
f. Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki. Peserta didik harus kreatif demi mengembangkan

kemampuan yang dimilikinya misalnya membuat suatu karya dari bahan yang
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tersedia di kelas, mampu mengusulkan ide ide kreatif baik dari segi seni maupun
kemampuan lainnya.
g. Demokrasi

Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dn kewajiban
dirinya dan orang lain. Misalnya dalam pemilihan ketua kelas, peserta didik harus
menerima ketua kelas terpilih berdasarkan suara terbanyak, ikut serta dalam
pemilihan ketua kelas, ikut membantu program ketua kelas dan mengemukakan
pikiran- pikiran tentang teman sekelas.
h. Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar. Peserta
didik harus berperan aktif dalam proses pembelajaran maupun berinterkasi dengan
orang-orang yang ada dilingkungannya, bertanya kepada guru atau masyarakat
tentang apa saja yang tidak diketahui mengenai hal-hal yang positif.
I. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas. Peserta didik harus bersikap mandiri dengan tidak
bergantung pada orang lain dengan kewajiban yang dibebankan kepada dirinya,
misalnya mampu mengerjakan tugas sendiri tanpa harus bergantung dengan teman
temannya.
J. Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak dan berawawasan yang menempatkan

kepentingan bangsa diatas kepentingan kelompok ataupun individu. Peserta didik



26

harus berjiwa pancasila misalnya turut serta dalam proses upacara kemerdekaan,
menganggumi banyaknya keberagaman yang ada di Indonesia, dan mengem
bangkan bahasa Indonesia.
6. Jenis-Jenis Pendidikan Karakter

Ada empat jenis pendidikan karakter yang selama ini dikenal dan
dilaksanakan dalam proses pendidikan yaitu:%
a. Pendidikan karakter berbasis nilai dan religius, contoh manusia
mempunyai hak dalam beribadah sesuai dengan kepercayaan dan
keyakinan masing-masing.
b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, contoh warga Negara Indonesia
wajib mengamalkan Pancasila.
c. Pendidikan Karakter berbasis lingkungan, contoh manusia yang
mempunyai karakter baik tidak membuang sampah sembarangan.
d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, contoh sebagai calon pendidik
(guru) mempunyai kualitas sebagai guru professional.
7. Metode Pendidikan Karakter

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperngkat indikator
yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi
dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi
yang hendak dicapai pada setiap mata peajaran. Metode dalam pendidikan

karakter cenderung menggunakan pembelajaran yang konservatif dan hierarkhis.

ZYahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri (Yogyakarta: Pelangi Publi
shing, 2010), 2.
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model pembelajaran karakter yang dapat diterapkan antara lain, dengan problem
solving, cooperative learning, dan experience-based projects yang diintegrasikan
melalui pembelajaran tematik dan diskusi untuk menempatkan nilai-nilai
kebajikan ke dalam praktik kehidupan sebagai sebuah pengajaran bersifat
formal.?
8. Penilaian Pendidikan Karakter
Penilaian tidak hanya mengukur pencapaian siswa dalam pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga pada perkembangan karakter mereka. Teknik dan
instrument penilaian yang dipilih dan dilaksanakan tidak hanya mengukur
perkembangan kepribadian siswa. Bahkan perlu diupayakan bahwa teknik
penilaian yang diaplikasikan mengembangkan kepribadian siswa sekaligus.?
9. Langkah-langkah Pembentukan Karakter
Langkah-langkah proses pembentukan karakter pada peserta didik adalah
sebagai berikut:
a. Pengenalan
Seorang peserta didik diperkenalkan tentang hal-hal positif atau hal-hal yang
baik pada lingkungan maupun keluarga. Contohnya anak diajarkan tentang

kejujuran, tenggang rasa atau saling menghargai dan sebagainya.

24permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah. 18.
Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa., 57.
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b. Pemahaman
Memberikan pengarahan atau pengertian tentang perbuatan baik yang sudah
dikenalkan kepada peserta didik. Tujuannya agar dia tahu dan mau melakukan
hal tersebut pada keluarga, masyarakat dan sekolah
c. Keteladanan
Memberikan contoh yang baik pada kehidupan sehari-hari terutama di
lingkungan sekolah.
d. Pengulangan atau pembiasaan
Setelah peserta didik paham dan menerapkan perbuatan baik yang telah
dikenalkan kemudian dilakukan pembiasaan dengan cara melakukan baik
tersebut secara berulang-ulang agar peserta didik terbiasa melakukan hal-hal
yang baik.?®
10. Urgensi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat demoralisasi
dan degradasi pengetahuan sudah semakin akut menjangkiti bangsa ini disemua
lapisan masyarakat. Pendidikan karakter diharapkan mampu membangkitkan
kesadaran bangsa ini untuk membangun pondasi kebangsaan yang kokoh dan kuat
sehingga dapat terhindar pada perbuatan-perbuatan yang menyimpang.
Menurut Agus Prasetyo dan Emusti Rivasintha dalam Jamal melalui
Kementrian Pendidikan Nasional, pemerintah sudah mencanangkan penerapan

pendidikan karakter untuk semua tingkat pendidikan, pada SD sampai perguruan

%Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), 25.
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tinggi. Munculnya gagasan program pendidikan karakter di Indonesia dapat
dimaklumi,

sebab selama ini dirasakan proses pendidikan ternyata belum berhasil membangun
manusia Indonesia yang berkarakter.?’

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sistem pendidikan nasional yang
menginginkan pengembangan karakter melalui pendidikan budi pekerti dan
pendidikan moral, selama ini dianggap belum berhasil. Sistem pendidikan seakan
hanya menyiapkan para peserta didik umtuk masuk ke jenjang perguruan tinggi
atau hanya untuk mereka yang mempunyai bakat pada potensi akademik. Hal ini
terlihat pada bobot mata pelajaran yang diarahkan kepada pengembangan
akademik peserta didik yang diukur dengan kemampuan intelektualnya saja.
Padahal banyak potensi lainnya yang perlu dikembangkan. Banyak lulusan
sekolah yang pandai menjawab soal dan berotak cerdas, tetapi mentalnya lemah
dan penakut, serta perilkunya tidak terpuji. Inilah yang menandakan bahwa
pendidikan selama ini hanya mementingkan aspek kognitif saja. Apabila kita ingin
melihat defenis pendidikan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan
tidak sekadar mentransfer ilmu saja, namun pendidikan adalah mengubah atau
membentuk watak individu agar menjadi lebih baik, membentuk manusia
berkarakter. Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan hal yang sangat
penting. Karakter akan menunjukkan siapa diri ini sebenarnya, karakter akan
menjadi identitas yang menyatu dan mempersonalisasi terhadap diri individu

sehingga mudah membedakan dengan individu yang lain.

2"Jamal Ma’ruf Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Jogjakarta: Diva Press, 2012), 47.
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Banyak tokoh yang menjelaskan tentang pentingnya pendidikan karakter,
seperti Mahatma Gandi menyatakan salah satu dosa fatal pada proses pendidikan
adalah pendidikan tanpa karakter (education with out character).?® Theodore
Risevelt juga berpendapat, mendidik seseorang hanya sekadar pada pikirannya
saja atau intelektualitasnya dan tidak pada moralnya maka sama artinya dengan
mendidik seseorang yang berpotensi untuk membuat ancaman bagi masyarakat.?®

Thomas Lickona memberikan penjelasan mengenai urgensi pendidikan
karakter diantaranya sebagai berikut:

a. Banyak generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran pada
nilai-nilai moral.

b. Memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda merupakan salah satu
fungsi peradaban paling utama.

c. Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika
banyak anak hanya mendapatkan sedikit ajaran moral pada orang tua,
masyarakat, atau lembaga keagamaan.

d. Adanya nilai-nilai karakter yang secara universal masih diterima seperti
kejujuran, keadilan, sopan santun , proses demokratis, dan menghormati
kebenaran.

e. Demokrasi memiliki kebutuhan khusus untuk pendidikan karakter karena
demokrasi merupakan peraturan pada, oleh dan untuk rakyat.

f. Pendidikan bebas nilai tidak ada.

ZAmirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik
Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Jakarta: As-Prima, 2012), 20.

Thomas Lickona, Educating for Character, ter. Lita S, Pendidikan Karakter: Panduan
Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik (Bandung: Nusamedia, 2013), 3.
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Komitmen pada pendidikan karakter penting manakala mau dan terus
menjadi guru yang baik.

Pendidkan karakter yang efektif membuat peserta didik lebih beradab,
peduli pada masyarakat, dan mengacu pada performa akademik yang
meningkat.

Selain itu, Thomas Likcona juga mengungkapkan bahwa ada sepuluh

tanda zaman yang kini terjadi dan harus diwaspadai karena dapat membawa

bangsa menuju kehancuran. Sepuluh tanda zaman itu adalah sebaga berikut:

a.

b.

Meningkatkan kekerasan di kalangan remaja.

Penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk.

Pengaruh peer-group (geng) yang kuat pada tindak kekerasan.
Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba,
alkhohol, dan seks bebas.

Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk.
Menurunnya etos kerja.

Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.
Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara.
Membudayanya ketidakjujuran.

Adanya rasa saling curiga dan kebencian diantara sesame.°

Sepuluh tanda zaman tersebut sudah ada di Indonesia dan mengharuskan

penerapan pendidikan karakter. Dengan demikian, pendapat mengenai pentingnya

*Ibid
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pendidikan karakter tersebut, sejatinya memberikan motivasi dan pencerahan
kepada pemerintah, para pendidik dan insan akademik agar sadar dan segera
mencari solusinya agar pendidikan karakter ini dapat berjalan dengan baik,
sehingga bangsa ini dapat mencetak sumber daya manusia yang berkarakter
unggul sesuai dengan nilai-nilai agama, budaya dan falsafah Negara.
C. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) sudah beberapa kali

mengalami perubahan nama, mulai dari Pendidikan Moral Pancasila (PMP),
Kewarganegaraan (KWN) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN).3
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
cerdas dan terampil bahwa Civic Education itu adalah pembelajaran, dimana guru
dan siswa harus mampu mengawasi kebijakan pemerintah. Tujuan mata pelajaran
Kewarganegaraan adalah sebagai berikut ini:32

a. Berpikir secara Kkritis, rasional, dan kreatif dalam menangggapi isu

kewarganegaraan.
b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Slwillim N Dunn, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Gajah Mada University Press.
2003), 132.
32peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 22 Tahun 2006, di akses 08 Juli 2023.
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c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)

Tujuan PKN adalah membentuk warga negara yang lebih baik dan
mempersiapkannya untuk masa depan. Menurut Standar Isi, mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan :

a. berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarga
negaraan.

b. berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta anti
korupsi.

c. berkembang secara positif dan demikratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfatkan teknologi informasi
dan komunikasi.*®
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan PKN adalah membentuk

warga negara Indonesia agar menjadi warga Negara Indonesia yang berakhlak

%Cholisin, Materi Pokok llmu Kewarganegaraan-Pendidikan Kewarganegaraan (UNY.
Yogyakarta, 2000), 12.
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mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab serta sadar akan status, hak,
kewajibannya dalam kehidupan yang berkembang pada saat ini.
3. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Menurut Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
Pendidikan Nasional, ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-
aspek sebagai berikut:

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan,
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda,
Keutuhan NKRI, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif
terhadap NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tatatertib dalam keluarga, tata
tertib di sekolah, norma yang berlaku dalam masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan
peradilan internasional.

c. Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM,
pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri,

persamaan kedudukan warga negara.



35

e. Konstitusi negara, meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah berlaku di Indonesia, hubungan
dasar negara dengan konstitusi.
f. Kekuasaan dan politik: Pemerintahan desa dan kecamatan, pemda dan
otonomi, demokrasi dan sistem politik, pemerintah pusat, budaya politik,
udaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers
dalam masyarakat demokrasi.
g. Pancasila, meliputi: kedudukan Pancsila sebagai dasar dan ideology
negara, proses perumusan Pancasila, Pengamalan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.
h. Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri
Indonesia, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi
internasional, dan mengevaluasi globalisasi.
4. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PKn

Fokus dalam pembelajaran PKn adalah menanamkan pengetahuan dan
keterampilan kewarganegaraan mengenai masalah sosial dan masyarakat.
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan kajian ilmu yang potensial bagi
pengembangan tugas-tugas pembelajaran yang kaya nilai.** Pengembangan
pendidikan nilai dalam kurikulum sekolah bukan hal yang baru. Setiap pengajaran
dan bimbingan yang dilakukan pendidik sudah tentu melibatkan proses

penyadaran nilai antara lain:

34Samsuri. Pendidikan Karakter Warga Negara (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia,
2011), 15.
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Kebutuhan akan prinsip-prinsip belajar yang menyertakan nilai ilmiah,
moral, agama secara otomatis.

Skenario belajar yang digunakan secara konsisten dalam perilaku belajar.
Petunjuk-petunjuk teknis praktis yang mempermudah guru dalam menilai
taraf pembentukan nilai.

Pelatihan kompetensi guru dalam pengembangan nilai.®

17.

%Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung : ALFABETA, 2004),



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan hal yang sangat esensial sebelum
seorang peneliti lebih jauh melaksanakan penelitian. Manfaat dari adanya
pendekatan penelitian adalah ketika menjawab atau menentukan rumusan masalah
peneliti bisa terbantu. Dalam penelitian ada tiga jenis pendekatan penelitian yaitu
metode kuantitatif, kualitatif dan campuran. Dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untu memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.%

Desain penelitian ini adalah peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah tipe penelitian yang
menggambarkan atau menjabarkan mengenai suatu objek penelitian berdasarkan
karakteristik yang dimiliki. Penelitian deskriptif berusaha merespon mengenai
strategi komunikasi yang berdasarkan data-data dan hasil observasi. Dengan
demikian peneliti dapat bebas menggali informasi yang dibutuhkan dari objek

penelitiannya saat berada di lapangan.

%Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alphabeta, 2014), 16.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar (SD) yang terletak Desa Siney,
Kecamatan Tinombo Selatan, Kabupaten Parigi Moutong. Alasan peneliti
memilih sekolah tersebut karena letak lokasi penelitian sangat srategis dan mudah
dijangkau dalam rangka melakukan penelitian sehingga dapat membantu dan
memudahkan bagi Penulis dalam melakukan proses penelitian. Alasan penentuan
lokasi ini juga mengacu pada pendapat Spradley yang mengemukakan bahwa
apabila ingin memperoleh hasil penelitian yang lebih baik maka dalam memilih
dan menentukan lokasi penelitian harus mempertimbangkan beberapa aspek
sebagai berikut:
Sederhana;
Mudah memasukinya:
Tidak begitu kentara dalam melakukan penelitian;

Mudah memperoleh izin;
Kegiatan terjadi berulang-ulang.®’

agkrownE

Pertimbangan aspek yang diisyaratkan Sradley di atas secara keseluruhan
dirasakan peneliti memiliki kecocokan dengan pertimbangan penetuan lokasi
penelitian.

C. Kehadiran Peneliti

Berdasarkan dengan penelitian kualitatif maka kehadiran peneliti di
lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan
instrument atau kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai

alat pengumpul data. Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti juga terlibat dan

37James P Spradley, Participation Observation, (New York: Reinhart and Winton, 2010),
45-51.
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bahkan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data
yang dibutuhkan.
D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merupakan faktor yang sangat penting
karena sumber data merupakan akar dari hasil penelitian. Oleh karena itu sumber
data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data.
Sumber data terdiri dari dua jenis yaitu sumber data primer dan data sekunder®
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian,
dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan
menggunakan isntrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer dianggap
lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci.® Adapun yang menjadi
informan adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik di SDN Siney Kecamatan
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong .
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk.
Biaanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau data yang sudah
diolah sedemikian rupa sehingga siap di gunakan.”® Pada penelitian ini yang
menjadi data sekunder adalah buku, majalah ilmiah dan juga termasuk kategori

disertasi atau tesis. Dokumen resmi sekolah misalnya laporan rapat, buku

3Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha IImu,
2010), 79.

*bid., 79.

“0Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 113.
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peraturan dan tata tertib, daftar kemajuan staf dan tenaga pendidik serta laporan
kemajuan siswa di sekolah.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau cara yang di gunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi.
Dikarenakan dalam penelitian kualiatatif sesungguhnya dapat dimengeri dengan
mudah maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi langsung dengan subjek
melalui wawancara mendalam dan observasi.** Dalam pengumpulan data di
penelitian ini yang digunakan adalah teknik wawancara, teknik observasi dan
teknik dokumentasi.

1. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan sebuah tindakan yang melakukan percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan dengan dua pihak, yaitu
pewwancara yang mengajukan beberapa pertanyaan dengan yang terwawancara
yang memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan.*?

Adapun tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan permasalahan
secara terbuka di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. Dalam melaksanakan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti
mencatat yang dikemukakan oleh orang yang memberi informasi.** Dalam hal ini

orang-orang yang peneliti akan wawancarai yaitu:

4Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 101.
“42Rostina Sundaya, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 22.
4Sugiyono., 69.
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a. Kepala Sekolah di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong.
b. Guru wali kelas 1V, wali kelas V dan wali kelas VI di SDN Siney
Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.
c. Peserta didik di kelas 1V, V dan VI SDN Siney Kecamatan Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong.
2. Observasi
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dalam
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati.
Pengamatan langsung yang dimaksud di sini dapat berupa kegiatan melihat,
mendengar atau kegiatan dengan alat indra lainnya.** Dalam teknik ini peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan antara lain:
a. Mengamati implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam
pelajaran PKn di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong.
b. Mengamati sikap dan tingkah laku siswa di SDN Siney Kecamatan
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan

menganalisi dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, ataupun

#fFadilah, Instrumen Non Tes Bimbingan dan Konseling (Curup: LP2 2013), 14.
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elektornik.*> Adapun teknik yang satu ini merupakan sebuah teknik yang akan
memperoleh data melalui sejarah berdirinya sekolah SDN Siney Kecamatan
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, struktur organisasi sekolah,
kemudian sarana prasarana yang selama ini ada di sekolah.
F. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif analisis data merupakan sebuah upaya yang
dilaksanakan dengan proses pengerjaan melalui data, pengorganisasian data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesikannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang ingin
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Proses analisa kualitatif dapat dijelaskan menjadi 3 langkah di antaranya
yaitu sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan menyaring
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, mencarinya bila diperlukan.*” Maka dari itu data
yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga peneliti perlu

untuk mencatat secara teliti dan rinci.

“Nana Syaidoh Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya,
2007), 221.

4Sugiyono., 33.

47Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alphabeta, 2015), 38.
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2. Penyajian Data

Langkah ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar komponen. Maksudnya adalah melalui penyajian data ini (display data)
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah
dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan

Data yang ditemukan merukapan sebuah kesimpulan dari berbagai proses
dalam penelitian kualitatif seperti pengumpulan data kemudian data yang sesuai
disajikan dan pada akhirnya akan disimpulkan. Setelah data disimpulkan ada hasil
dari penelitian dijadikan sebuah temuan baru berupa deskripsi, sehingga masalah
dalam sebuah penelitian menjadi jelas.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Menjamin sebuah data itu tervalidasi maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi data yaitu dengan memadukan beberapa teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan sumber data baik berupa
bahan-bahan kepustakaan, informasi dan dokumentasi. Karena validitas data
kualitiatif ini menunjukan sejauh mana tingkat interpretasi dan konsep-konsep
yang diperoleh memiliki makna yang sesuai antara partisipan dan peneliti.*®

Maka dari itu triangulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji

keabsahan data dengan cara:*°

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Ros
dakarya, 2007), 99.
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 273.
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1. Triangulasi sumber untuk menguji kreabilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik untuk menguji kreabilitas data yang di lakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Tujuan dari triangulasi bukanlah mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang
ditemukan, dengan menggunakan triangulasi dalam keabsahan data maka data
yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber karena
dengan menggunakan teknik tersebut peneliti dapat menguji data yang didapat
dari narasumber dengan membandingkan dari narasumber dengan narasumber

lainnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong

1. Sejarah SDN Siney

Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam membentuk masa depan,
terutama peserta didik. Oleh karena itu, memilih sekolah yang tepat sangatlah
penting bagi setiap peserta didik. SD Negeri Siney adalah sekolah yang memiliki
visi dan misi yang kuat dalam menghasilkan lulusan yang memiliki nilai-nilai
kepribadian dan akademik yang tinggi. SD Negeri Siney berada di Provinsi
Sulawesi Tengah, Kabupaten Parigi Moutong, Kecamatan Tinombo Selatan.
Sekolah SD Negeri Siney merupakan jenjang pendidikan SD yang cukup baik.
Lembaga pendidikan Negeri ini memiliki 7 orang pendidik yang siap
mencerdaskan masyarakat sekitar Parigi Moutong.

Kepala sekolah yang menjabat pada 2024 ini yakni Ibu hadijah Abdul haib
dan telah berusaha agar SD Negeri Siney menjadi sekolah unggulan. SD negeri ini
pertama kali berdiri pada tahun 1926. Sekarang SD Negeri Siney Tengah
memakai panduan kurikulum belajar pemerintah yaitu SD 2013. SD Negeri Siney
Tengah berada di bawah naungan kepala sekolah dengan nama Hadija Abdul Haib

S.Pd ditangani oleh seorang operator yang bernama Ruslaeni.

45



2. ldentitas SDN Siney *°

Nama

NPSN

Alamat

Kode Pos

Desa/Kelurahan
Kecamatan/Kota (LN)
Kab.-Kota/Negara (LN)
Propinsi/Luar Negeri (LN)
Status Sekolah

Waktu Penyelenggaraan
Jenjang Pendidikan

Status Kepemilikan

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Kurikulum

Tanggal SK Izin Operasional
Lokasi Geografis

Dusun

SD NEGERI SINEY
40203030

JI. Trans Sulawesi
94463

Sinei

Tinombo Selatan
Parigi Moutong
Prov. Sulawesi Tengah
NEGERI

Pagi/6 hari

SD

Pemerintah Daerah
61/2009/VV111/1977
1926-01-02
Kurikulum 2013
1910-01-01

Lintang O Bujur 120
Mosing

3. Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN Siney

46

Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor pendukung yang dibutuhkan

demi kelancaran dalam proses belajar mengajar dalam pelaksanaan proses

pembelajaran yang dilaksanakan dalam suatu lembaga pendidikan harus memiliki

sarana dan prasarana yang cukup memadai.

Karena keterbatasan sarana pendidikan sudah tentu dapat mempengaruhi

hasil belajar peserta didik. Permasalahan pembelajaran bukan hanya dihadapi oleh

para guru itu sendiri tetapi juga didukung oleh keberadaan dan kelengkapannya

S0Sumber Data, Dokumen SDN Siney
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sarana dan prasarana pendukungnya. Apalagi dilihat dalam kenyataan bahwa
banyak sekolah yang tidak mendukung oleh sarana dan prasarana yang memadai
sehingga pendidikan dan pengajaran tidak dapat berjalan dengan efektif
sebagaimana mestinya. Di samping itu juga sarana dan prasarana belajar yang

baik akan menghasilkan prestasi belajar yang baik pula.

Tabel 4.1

Keadaan sarana dan prasarana di SDN Siney Kecamatan Tinombo
No. | Sarana dan Prasarana Jumlah keterangan
1 Ruang Kelas 4 Baik
3 Perpustakaan 1 Baik
3 Lapangan 1 Baik
4 UKS 1 Baik
5 Ruangan Satpam 1 Baik
6 Ruang Guru 1 Baik
7 Ruang Konseling 1 Baik
8 Gedung Aula 1 Baik
9 WC 2 Baik
10 Papan Tulis 3 Baik

Sumber Data: Dokumen SDN Siney Kecamatan Tinombo

Beradasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana
di SDN Siney Kecamatan Tinombo Provinsi Sulawesi Tengah sudah memadai
dan dapat mendukung kegiatan belajar mengajar. Seperti adanya ruang kelas yang

cukup untuk peserta didik dan adanya perpustakaan di sekolah.
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4. Keadaan Tenaga Kependidikan dan peserta didik di SDN Siney
Kecamatan Tinombo

Sebagai seorang pendidik, pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan
dasar dan berkualitas, karena pendidik secara langsung berupaya mempengaruhi,
membina, membimbing dan mengembangkan kemampuan peserta didik agar
menjadi manusia yang cerdas terampil dan berakhlakul karimah. Hal ini
merupakan hakikat sebagai usaha memanusiakan manusia. Selanjutnya
kelangsungan proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dari peserta didik.
Karena antara peserta didik dan pendidik merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar, tanpa partisipasi keduanya
proses belajar mengajar tidak akan terlaksana dengan baik. Proses belajar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan
pendidik pemegang peranan utama, karena faktor yang menentukan keberhasilan
proses pembelajaran. Karena tanpa pendidik proses belajar mengajar tidak akan
berlangsung. Untuk itu pendidik harus memiliki kompetensi atau kemampuan
yang nantinya dapat menciptakan suasana belajar yang efektif.

Adapun keadaan Peserta didik merupakan salah satu dari komponen
pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik adalah
sumber utama dan terpenting dalam proses pendidikan formal. Peserta didik bisa
belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa adanya peserta
didik. Oleh karena itu kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses
pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut interaksi

antara pendidik dan peserta didik. Jumlah peserta didik yang ada di SDN Siney
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Kecamatan Tinombo berjumlah 216 orang.>* Adapun tabel Keadaan Tenaga
Pendidikan dan Kependidikan SDN Siney 2023 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Keadaan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan SDN Siney

Uraian Guru Tendik PTK PD
Laki-laki 3 1 2 121
Perempuan 7 1 4 95

Total 10 2 6 216

Sumber Data: Dokumen SDN Siney Kecamatan Tinombo 2023

Beradasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Jumlah peserta didik
yang ada di SDN Siney Kecamatan Tinombo berjumlah 216 orang. Laki-laki
berjumlah 121 orang dan perempuan 95 orang. Adapun jumlah guru yang berada
di SDN Siney Kecamatan Tinombo 10 orang, 3 laki-laki dan 7 guru perempuan.

5. Kurikulum SDN Siney Kecamatan Tinombo

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan dalam
sistem pendidikan karena itu instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis jenjang pendidikan.
Oleh karena itu kurikulum sangat berpengaruh terhadap maju dan tidaknya proses
pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di SDN Siney Kecamatan Tinombo
yaitu kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 menyesuaikan dengan keputusan

pemerintah.

S1Sumber Data, Dokumen SDN Sidney Tahun 2023,


https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
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B. Nilai-Nilai Karakter yang Relevan dilmplementasikan di SDN Siney Kec.
Tinombo Selatan, Kab Parigi Moutong

Berdasarkan observasi penulis bahwa, implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter pada mata pelajaran PKn di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong adalah dengan mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Dalam penyelenggaraan pendidikan, faktor karakter dan
kecakapan hidup merupakan hal yang perlu diperhatikan. Itulah sebabnya setiap
guru mempunyai beban dan rasa tanggung jawab dalam hal pendidikan karakter
terhadap perkembangan peserta didik. Kepala Sekolah SDN Siney, Kecamatan
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong menjelaskan:

Pendidikan karakter sangat perlu untuk diterapkan kepada warga sekolah.
Karenanya SDN Siney sebagai lembaga pendidikan bertanggung jawab
untuk melaksanakan program pemerintah dan ingin menanamkan
pendidikan karakter kepada warga sekolah khususnya peserta didik.
Sehingga setelah peserta didik lulus dari sekolah ini mereka dapat berbaur di
masyarakat dengan karakter yang baik, dan tidak mudah terpengaruh oleh
sikap-sikap negatif yang timbul di masyarakat sebagai dampak dari
globalisasi.>

Sehubungan dengan di atas, salah seorang guru kelas VI memberikan
penjelasan tentang pentingnya pendidikan karakter di SDN Siney, sehingga hal
inilah yang menjadi alasan dan latar belakang tentang adanya pendidikan karakter
di sekolah ini. Beliau menyatakan bahwa:

Ya, di sekolah ini sudah melaksanakan pendidikan karakter karena sangat

diperlukan. Apalagi melihat kondisi para pemuda saat ini. Walaupun dasar
dari pendidikan karakter adalah dalam lingkungan keluarga, tetapi SDN Siney

%2Hadijah Abdul Haib, Kepala Sekolah SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN
Siney, 4 Desember 2023.
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sebagai lembaga pendidikan merupakan wahana yang strategis yang
memungkinkan peserta didik dengan latar belakang sosial budaya yang
beragam untuk dapat berinteraksi antar sesama, saling beradaptasi, dan
menciptakan suasana komunikasi sosial yang baik.>®

Berdasarkan wawancara di atas, telah memberikan gambaran akan latar
belakang dan alasan perlunya pendidikan karakter bagi peserta didik di SDN
Siney. Karena masyarakat sekolah dalam hal ini guru dan peserta didik berasal
dari latar belakang yang berbeda, kondisi sosial ekonomi yang berbeda pula maka
perlu diwujudkan penanaman karakter dalam masyarakat sekolah, agar tercipta
interaksi sosial yang harmonis dalam lingkungan budaya sekolah yang aman dan
nyaman.

Adapun tujuan dari pendidikan karakter di sekolah, Kepala Sekolah juga
menjelaskan bahwa:

Tujuan dari pendidikan karakter di SDN Siney antara lain 1) Untuk
mengembangkan potensi peserta didik sebagai insan yang memiliki nilai
dan karakter yang baik sebagai warga negara dan warga masyarakat, 2)
Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai tradisi dan budaya yang baik di masyarakat, 3)
Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa, 4) Mengembang kan kemampuan peserta didik
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, disiplin, berwawasan kebangsaan,
serta religius, 5) Menciptakan dan mengembangkan lingkungan sekolah

sebagai lingkungan yang aman, nyaman, penuh kejujuran, dan penuh
kreativitas.>*

Hasil wawancara di atas, memberikan gambaran bahwa pada dasarnya
tujuan pendidikan karakter di SDN Siney adalah mengembangkan potensi dasar
peserta didik yang masih murni untuk berkembang sesuai dengan kodratnya,

dengan difasilitasi lingkungan sekolah yang aman, nyaman, bersahabat, dalam

3Fatimah, Wali Kelas VI SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 12
Desember 2023.

*Hadijah Abdul Haib, Kepala Sekolah SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN
Siney, 4 Desember 2023.
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lingkungan yang religius, sehingga mereka berkembang dengan penuh kreativitas,
mengembangkan wawasan kebangsaan, dan tujuan utama adalah menjadi calon
pemimpin bangsa yang berkualitas dengan nilai-nilai karakter bangsa yang baik.
Hal lain yang menjadi perhatian peneliti adalah pendidikan karakter itu
dilaksanakan. Maka peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V, beliau
mengatakan bahwa :
Pelaksanaan pendidikan karakter diimplementasikan dalam mata pelajaran
PKn, kemudian diwujudkan dalam kegiatan pembiasaaan dan diharapkan
menjadi budaya bagi lingkungan sekolah. Peran guru sebagai pendidik tidak
hanya mengajar memenuhi kewajiban dalam memenuhi target kurikulum
saja, tetapi juga mendidik dan menanamkan nilai-nilai yang tersirat dalam

pembelajaran, kemudian memberi contoh dan teladan untuk melaksanakan
nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan nyata.®

Penjelasan serupa juga disampaikan oleh guru wali kelas IV di SDN Siney
Beliau menyatakan bahwa :
Pada dasarnya pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Siney ini telah
masuk dalam mata pelajaran PKn. Kemudian guru selalu mengarahkan agar
menjadi suatu pembiasaan dalam budaya sekolah. Guru selalu mengarahkan
nilai-nilai positif dari setiap mata pelajaran, kemudian guru dan peserta
didik bersama-sama merealisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.>®
Berdasarkan pernyataan di atas, diketahui bahwa pada dasarnya
pelaksanaan pendidikan karakter sudah diimplementasikan ke mata pelajaran
PKn, dan juga melalui pembiasaan dan budaya sekolah. Guru mengarahkan

peserta didik agar dapat memetik nilai-nilai yang terdapat dalam mata pelajaran

kemudian guru dan peserta didik merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

%Najma, Wali Kelas VV SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 15 Desember
2023.

%Ruslaeni, Wali Kelas 1V SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 08
Desember 2023.
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C. Hasil Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran
PKn di SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong

Penelitian ini dilakukan pada guru PKn kelas 1V, Murid kelas V dan kelas
VI di SDN Siney. Penentuan subjek penelitian ini berdasarkan pada rekomendasi
dari tim kurikulum di SDN Siney. Tim kurikulum SDN Siney merekomendasikan
guru PKn kelas IV, V dan VI sebagai subjek penelitian, karena dinilai
komunikatif, dan dianggap akan memudahkan peneliti untuk memperoleh
berbagai informasi yang dibutuhkan peneliti untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Data yang diperoleh selama penelitian berupa wawancara, observasi
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan hasil wawancara
yang telah dilakukan kepada wali kelas kelas IV, V dan VI di SDN Siney bahwa
hasil implementasi pendidikan karakter telah dilakukan oleh guru melalui
pembelajaran PKn yang dikemukakan oleh guru kelas VI, bahwa:

Pada proses pembelajaran kami selalu menerapkan atau menanamkan nilai
nilai karater kepada peserta didik yaitu: 1. Seperti pada pembelajaran PKn
kami menerapkan pendidikan karakter kepada peserta didik. Menerapkan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran PKn itu biasanya Kita
laksanakan selama proses pembelajaran PKn. 2. Kita tanamkan nilai nilai
moral contohnya mengajarkan mereka untuk saling menghargai antara
sesame. Contohnya ketika masuk ke dalam kelas sebelum memulai
pelajaran hendaknya berdo’a terlebih dahulu. Kita juga tanamkan nilai-nilai
sopan santun kepada peserta didik contohnya ketika guru masuk ke dalam
kelas hendaknya memberi salam, tidak saling rebut ketika ada tanya jawab
antara guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Maka perlu ditanamkan pendidikan karakter kepada peserta didik sejak dini
agar terciptanya insan intelektual yang cerdas dan berakhlak baik.>’

SFatimah, Wali Kelas VI SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 12
Desember 2023.
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Berdasarkan penjelasan di atas, guru telah menuangkan nilai-nilai karakter
yang diimplementasikan kepada peserta didik melalui perencanaan pembelajaran
yang baik sehingga guru PKn lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan
memudahkan peserta didik belajar.

Pada proses pembelajaran guru telah mengembangkan beberapa karakter
seperti nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai disiplin, rasa ingin tahu
dan nilai kreatif. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Nilai Religius

Berdasarkan observasi di SDN Siney Kecamatan Tinombo bahwa sekolah
ini sudah mengimplementasikan nilai religius kepada peserta didik seperti pada
saat selesai apel pagi peserta didik diarahkan untuk salim kepada guru dan apabila
bertemu guru peserta didik diharuskan untuk memberi salam, serta sebelum
pembelajaran di mulai peserta didik membaca doa bersama terlebih dahulu.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 1bu Hadijah Abdul Haib, bahwa:

Nilai-nilai pendidikan religius yang kami implementasikan kepada peserta
didik ialah mengajarkan sopan santun seperti selesai apel pagi peserta didik
salim kepada guru terlebih dahulu dan berdoa sebelum atau sesudah
pelajaran. Kemudian hal yang kami selalu tanamkan kepada peserta didik
bahwa dalam belajar kita harus mencari keberkahan ilmu dengan berdoa
terlebih dahulu sebelum belajar. Hal ini dilakukan bertujuan untuk
menanamkan nilai religius pada peserta didik.>®

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah ini
mengimplementasikan nilai religius kepada peserta didik dengan cara

menumbuhkan nilai sopan santun. Di mana peserta didik harus menghormati

orang tua dan peserta didik diajarkan bahwa sebelum melakukan apapun

*8Hadijah Abdul Haib, Kepala Sekolah SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN
Siney, 04 Desember 2023.
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diharuskan berdoa dulu agar Allah memberi kemudahan dan keberkahan dalam
belajar.
2. Nilai Kejujuran
Berdasarkan observasi di SDN Siney Kecamatan Tinombo bahwa sekolah
ini menerapkan nilai kejujuran. Nilai kejujuran adalah salah satu nilai moral yang
menuntut seseorang untuk melakukan sesuatu dengan benar tanpa rekayasa, baik
dalam perkataan maupun perbuatan. Dalam implementasian nilai kejujuran di
sekolah ini seperti tidak boleh menyontek jawaban teman saat ujian atau saat
diberikan tugas oleh guru.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Ruslaeni selaku guru kelas IV
yang menyatakan, bahwa:
Menerapkan karakter kejujuran itu kita biasanya menyampaikan ke peserta
didik sebelum memberikan tugas atau ujian. Bahwa tidak boleh menyontek
jawaban teman dan apapun yang kamu selesaikan dari soal yang diberikan
jujurlah bahwa kalau memang asalnya dari teman katakanlah itu dari teman,

kalau memang dari buah fikiran sendiri ya katakanlah dari buah fikiran
sendir. Artinya dia secara jujur menyampaikan hasil karyanya.*®

Sehubungan dengan penjelasan di atas, Nur Agila selaku peserta didik
kelas VI menyatakan bahwa:

Pada pelaksanaan ujian atau hanya tugas harian, guru sangat menekankan
kejujuran kami dalam mengerjakannya. Kami dilarang keras untuk
menyontek atau meminta jawaban teman. lbu guru sangat menghargai
jawaban kami walaupun jawaban itu tidak semuanya benar yang terpenting
bahwa kami mengerjakannya sendiri tanpa menirukan jawaban teman.%°

%Ruslaeni, Wali Kelas 1V SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 08
Desember 2023.

®Nur Agila, Peserta Didik Kelas IV SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney,
12 Desember 2023.
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Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah ini
menerapkan nilai kejujuran. Seperti dengan menanamkan kejujuran dalam diri
peserta didik dengan cara pada saat guru memberikan ujian atau tugas peserta
didik dituntut untuk menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan oleh guru tanpa
berbohong. Karena dengan nilai kejujuran ini dapat membentuk moral peserta
didik baik dalam perkataan maupun perbuatan.

3. Nilai Toleransi

Berdasarkan observasi di SDN Siney Kecamatan Tinombo bahwa dalam
pengimplementasian nilai-nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran PKn
sekolah ini menerapkan nilai toleransi. Toleransi adalah sikap peduli terhadap
orang lain. Sikap toleransi akan tumbuh jika peserta didik tumbuh di lingkungan
yang menanamkan toleransi sejak dini misalnya peserta didik diajarkan berbagi
sejak kecil. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Ruslaeni selaku guru di
SDN Siney Kecamatan Tinombo, bahwa:

Kami mengajarkan peserta didik untuk memiliki sikap toleransi sejak dini
baik itu kepada laki-laki maupun kepada perempuan. Mulai dari hal-hal
kecil seperti tidak boleh membedakan teman, menghargai keinginan teman
yang bermain bersama Kkita, berbagi permainan ketika sedang barmain,
diajarakan juga ketika ada tas yang terjatuh dari tempatnya dibantu untuk
mengingatkan dan memberi tahu bahwa tas milik peserta didik tersebut
terjatuh serta diajarkan peduli terhadap sesamanya ketika terkena musibah.*

Sehubungan dengan penjelasan di atas, Muhammad Nabil selaku peserta

didik kelas IV menyatakan bahwa:

61Ruslaeni, Wali Kelas IV SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 08
Desember 2023.
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Guru mengajarkan kami untuk memiliki untuk saling menghargai. Guru
selalu mengingatkan bahwa dalam berteman kita tidak boleh membedakan
teman dan ketika teman kami ada yang sakit maka guru akan menyuruh
kami untuk menjenguknya di rumah.%?

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap peduli
atau toleransi sangat penting diajarkan sejak dini kepada peserta didik. Jika sikap
peduli sudah ditanamkan sejak kecil maka peserta didik akan terbiasa untuk selalu
berbuat baik kepada sesama teman. Bahkan juga akan berdampak baik apabila
dilakukan ketika hidup bermasyarakat dilingkungannya nanti.

4. Nilai Disiplin

Berdasarkan observasi di SDN Siney Kecamatan Tinombo bahwa nilai
disiplin sudah diimplementasian pada peserta didik. Nilai disiplin adalah suatu
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Hadijah Abdul Haib, bahwa:

Kegiatan yang kami rumuskan agar terlaksananya nilai-nilai pendidikan
karakter disiplin yaitu kebiasaan upacara setiap hari senin, baris yang rapi
sebelum masuk kekelas. Selain itu, kami juga menerapkan disiplin kepada
peserta didik dalam mengerjakan tugasnya dan tidak keluar masuk di dalam
kelas saat pembelajaran, tidak ribut, tidak bermain saat pembelajaran
berlangsung serta peserta didik harus bisa melaksanakan semua peraturan-
peraturan di sekolahnya (mengikuti tata tertib.

Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sekolah
ini mengimplementasikan nilai kedisiplinan. Dengan membiasakan upacara setiap

hari senin sehingga peserta didik akan datang lebih tepat waktu atau bisa kita

sebut lebih disiplin dan baris yang rapi sebelum masuk kekelas.

62Muhammad Nabil, Peserta Didik Kelas IV SDN Siney, Wawancara oleh penulis di
SDN Siney, 12 Desember 2023.

®Hadijah Abdul Haib, Kepala Sekolah SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN
Siney, 04 Desember 2023.
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5. Nilai Rasa Ingin Tahu

Berdasarkan observasi di SDN Siney Kecamatan Tinombo bahwa guru
juga telah menerapkan nilai karakter rasa ingin tahu kepada peserta didik. Hal ini
berdasarkan pendapat guru kelas V, yaitu :

Saat pembelajaran berlangsung saya sering memberikan sebuah masalah
kepada peserta didik. Kemudiaan saya memerintahkan peserta didik untuk
memecahkan masalah tersebut. Hasilnya jika peserta didik tidak memahami
maka dia secara spontan untuk menanyakan bagaimana ini ibu saya tidak
mengerti?. Sehingga hal ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahunya jadi
lebih besar dan tentunya menambah pengetahuan bagi peserta didik karena
dia rajin bertanya. Dan tujuan kami memberikan sebuah masalah untuk
dipecahkan adalah untuk menumbuhkan nilai-nilai rasa ingin tahu di dalam
diri peserta didik sehingga semangat dalam belajar.%*

Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa saat
pelaksanaan pembelajaran di kelas guru telah mengimplementasikan dan
mengembangkan nilai karakter rasa ingin tahu pada peserta didik dengan cara
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, memberikan tugas
terstruktur dan pemecahan masalah agar dapat memunculkan nilai karakter rasa
ingin tahu.

6. Nilai Kreatif

Berdasarkan observasi di SDN Siney Kecamatan Tinombo bahwa guru
sudah mengimplementasikan nilai kreatif. Kreatif merupakan kemampuan untuk
mempertimbangkan sesuatu dengan cara baru seperti berpikir kreatif meliputi
analisis, keterbukaan pikiran, organisasi, dan komunikasi. Pengimplementasian

nilai karakter di sekolah ini ialah dengan guru membagi kelompok peserta didik

yang dianggap mampu di kelas dan peserta didik yang dianggap kurang mampu

®4Najma, Wali Kelas VV SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 15 Desember
2023.
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untuk dileburkan kedalam satu kelompok. Ini merupakan salah satu cara guru
untuk membuka pikiran dan melati peserta didik dalam berkomunikasi sehingga
hal ini dapat menumbuhkan berfikir kreatif. Karena Dalam kelompok peserta
didik berinteraksi dengan baik dan saling bertukar pendapat terkait tugas yang
diberikan oleh guru dengan sesama teman kelompok yang telah dibagikan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru kelas V1, yaitu:
Ya, dalam pembelajaran PKn ini saya memberikan mereka untuk membagi
kelompok, hal ini untuk membentuk kecakapan komunikatif dan
keterbukaan pikiran karena akan terjalin kerja sama tim kelompok tanpa
membatasi status sesama teman kelompok mereka. Serta dalam kelompok
ini peserta didik berinteraksi dengan baik dan saling bertukar pendapat.
Untuk pembentukan kelompok, saya memilih peserta didik yang mampu
dan yang kurang mampu untuk di satukan kedalam satu kelompok.%
Sehubungan dengan penjelasan di atas, Nur Azizah selaku peserta didik
kelas V menyatakan bahwa:
Implementasi nilai-nilai karakter yang diterapkan di sekolah ini seperti pada
nilai kreatif. Sangat membantu saya dalam mengembangkan ide-ide dan
saya dapat menyuarakan pendapat. Karena saya tipe orang pemalu sehingga
dalam pembelajaran saya hanya kebanyakan diam. Tetapi dengan diterapkan
nilai kreatif ini membuat saya lebih berani dalam menyuarakan pendapat.®®
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memilih
peserta didik yang dianggap mampu di kelas dan peserta didik yang dianggap
kurang mampu untuk dileburkan kedalam satu kelompok tersebut, ini merupakan
salah satu cara guru untuk melihat tingkat kerjasamanya peserta didik. Dalam

kelompok peserta didik berinteraksi dengan baik dan saling bertukar pendapat

terkait tugas yang diberikan oleh guru dengan sesama teman kelompok yang telah

®5Fatimah, Wali Kelas VI SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 12
Desember 2023.

8Nur Azizah, Peserta Didik Kelas VV SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney,
12 Desember 2023.
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dibagikan. Serta hal ini sangat membantu peserta didik yang masih takut-takut
dalam menyuarakan ide dan pendapatnya.

D. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran PKn di
SDN Siney Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
1. Nilai Disiplin
Nilai disiplin sangat dibutuhkan peserta didik dalam menjalani
kehidupannya sehari-hari baik di sekolah, rumah dan di lingkungan masyarakat.
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang
seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan alam, sosial,
budaya, negara dan Tuhan yang Maha Esa. Nilai disiplin ini sangat dibutuhkan
olen masyarakat karena dengan disiplin seseorang dapat mengatur waktu dan
tugas dengan baik, mencapai tujuan dan menciptakan pola hidup yang seimbang.
Adapun bentuk pendidikan karakter yang diterapkan oleh para guru dalam
proses pembelajaran di SDN Siney dapat dipahami melalui penjelasan yang
diberikan oleh kepala sekolah, bahwa:
Bentuk pendidikan karakter disiplin yaitu di sekolah guru menuntuk peserta
didik untuk menjaga kebersihan. Adapun nilai disiplin ini terlihat nyata pada
perilaku peseta didik di SDN Siney yang selalu menjaga kebersihan sekolah,
baik sebelum masuk sekolah maupun sehabis selesai pembelajaran. Dan
bahkan ketika dia melakukan kesalahan di kelas atau di luar kelas seperti

pop ice yang tumpah maka peserta didik langsung membersihkannya tanpa
harus diperintah kannya.®’

Pendapat tersebut diperkuat juga oleh guru kelas V yang mengatakan
bahwa:
Bentuk disiplin pada peserta didik yang ada di SDN Siney dapat juga

dianalisis dan dilihat pada ketekunan peserta didik mengerjakan pekerjaan
rumahnya yang sungguh-sungguh. Di lingkungan sekolah khususnya di

’Hadijah Abdul Haib, Kepala Sekolah SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN
Siney, 04 Desember 2023.
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kelas sudah jarang kita temukan atau dapatkan peserta didik yang tidak

mengerjakan pekerjaan rumah atau pr. Ini disebabkan karena aturan-aturan

yang ditegakkan oleh kepala sekolah tersebut yang tegas dan disiplin

kemudian diimplementasikan oleh pendidik bahwa peserta didik yang tidak

mengerjakan pekerjaan rumah atau pr maka harus disita tasnya dan hanya

bisa diambil kembali ketika datang bersama orang tuanya.%®

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat diketahui bahwa
implementasi nilai pendidikan karakter yaitu disiplin terlihat pada kemampuan
peserta didik menjalankan tugas baik tugas individu maupun tugas kelompok atau
amanah yang diberikan seperti oleh guru seperti kemampuan menjalankan piket
menyapu, mampu mengerjakan pekerjaan rumah dan mampu bertanggung jawab
jika melakukan kesalahan-kesalahan di lingkungan sekolah.
2. Toleransi
Toleransi yaitu bentuk karakter yang membuat peserta didik selalu

menghargai dan menghormati orang lain. Terutama kepala sekolah, guru-guru,
orang tua dan teman-temannya. Manusia pada subtansinya pasti selalu ingin
dihargai dan dihormati karena manusia memiliki perasaan. Perasaan itulah yang
membuat untuk seseorang selalu dihargai. Kesuksesan akan sulit diraih tanpa
adanya sifat toleransi. Karena manusia pada intinya makhluk sosial. Ketika
seorang pendidik dengan peserta didik saling menghargai dan menghormati maka

akan mudabh terjadinya komunikasi dengan baik sehingga apa yang menjadi tujuan

daripada pendidikan akan mudah tercapai.

®Najma, Wali Kelas VV SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 15 Desember
2023.
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Adapun bentuk pendidikan karakter yang diterapkan oleh para guru dalam
proses pembelajaran di SDN Siney yaitu toleransi. Ini sesuai dengan pendapat
wali kelas VI yang mengatakan bahwa:

Bentuk pendidikan karakter nilai toleransi yang diberikan oleh guru adalah
selalu memberikan keteladanan atau contoh yang baik dihadapan peserta
didik sehingga dia akan berfikir dan paham dengan apa yang dicontohkan
oleh pendidik.%®

Berdasarkan beberapa keterangan tersebut jelas bahwa sifat toleransi akan
mudah terlihat pada peserta didik ketika pendidik selalu berusaha memberikan
contoh di depan peserta didik tentang sifat toleransi dan selalu berusaha

memahamkannya sehingga peserta didik akan mudah mengikuti apa yang

dicontohkan oleh guru.

®Fatimah, Wali Kelas VI SDN Siney, Wawancara oleh penulis di SDN Siney, 12
Desember 2023.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan dan hasil
penelitian yang telah dlakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan kelas 1V, kelas V dan kelas VI telah dilaksanakan oleh
guru dan telah ditanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik melalui
pembelajaran PKn.

2. Hasil implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan yaitu guru telah mengimplementasikan nilai religius,
nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai disiplin, rasa ingin tahu, dan kreatif.

3. Nilai-nilai karakter yang relevan diimplementasikan di SDN Siney yaitu
nilai disiplin dan nilai toleransi.

B. Implikasi penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyampaikan saran
sebagai berikut :

1. Kompetensi guru PKn baik langsung maupun tidak langsung berpengaruh
secara signifikan terhadap implementasi pendidikan karakter pada mata
pelajaran PKn. Kompetensi guru PKn harus terus ditingkatkan melalui
kegiata intern sekolah (in house training) baik melalui tutor teman sejawat

ataupun mendatangkan narasumber dari luar. Dengan kegiatan intern
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sekolah pendidikan karakter akan lebih cepat disosialisasikan dan
diimplementasikan pada seluruh mata pelajaran, sehingga kompetensi guru
baik langsung maupun tidak langsung berpengaruh secara signifikan
terhadap implementasi pendidikan karakter.

Komitmen guru PKn secara tidak langsung, berhubungan secara signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik melalui implementasi pendidikan
Karakter. Komitmen Guru PKn harus terus dibangun dalam
mengimplementasikan pendididika karakter yang sekarang menjadi
prioritas pembangunan jangka panjang dan tidak kalah pentingnya
membangun komitmen guru PKn sehingga berpengaruh secara langsung

terhadap hasil belajar peserta didik.
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